
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.LatarBelakang 

Pada masa COVID 19, polisi dihadapi dengan risiko yang paling tinggi tertular 

virus corona, dimana mereka memikul tanggung jawab baru dan asing, termasuk 

menegakkan peraturan darurat dengan tetap melindungi kesehatan masyarakat (Perry 

& Jonathan-Zamir, 2021). Sebagian dari mereka menanggung beban kerja dan lembur 

yang meningkat, sedangkan yang lain menderita karena meningkatnya kekhawatiran 

tentang kesehatan, keselamatan diri, dan orang-orang yang mereka sayangi(Ottilie et 

al., 2020). Perandari SDM dalam suatu organisasi khusunya kepolisian merupakan 

suatu hal penting dalam pencapaian efektifitas dan suksesnya organisasi pada 

tujuannya (Davidescu et al., 2020). Kesuksesan dari suatu organisasi kepolisian itu 

sangat bergantung pada kesuksesan kinerja anggotanya, karena anggota kepolisian 

dianggap sebagai asset emas untuk pelayanan, ketertiban, dan keamanan public 

(Robbin, 2013; Rosen et al., 2010). 

Kinerja kepolisian diartikan sebagai suatu hasil kerja dari anggota kepolisian atas 

beban dan ekpektasi yang diberikan kepadanya. Menurut Brunetto et al (2017)kinerja 

yang baik dari anggota kepolisian akan tercermin melalui ketulusan pelayanan kepada 

masyarakat, dan tidak berperilaku arogan ataupun kasar. Sementara itu, penelitian 

Rosen et al (2010) menyatakan kinerja yang baik dari kepolisian akan tercermin 

melalui ketajamanan analisa mereka dalam mengatasi kasus-kasus serta secepat apa 

merekabertindak. Sedangkankinerja yang burukdarikepolisianakanberesiko pada 



 

 

kemungkinan fatalitas yang tinggi saat bertugas, dan berkurangnya konsentrasi pada 

pekerjaan (Gutshall et al., 2017), cenderung tidak disiplin dan memiliki tingkatan 

senyang tinggi (Changho Lim, 2016). Sejak kemunculan COVID 19 ke Indonesia 

pada bulan maret 2020 (Hidayat et al., 2021), kepolisian mendapatkan pekerjaan 

tambahan, dimana mereka juga ditunjuk menjadi garda depan dalam pemulihan 

kesehatan masyarakat, hal ini tentu mempengaruhi kinerja, tugas pokok dan fungsi 

awal dari kepolisian, berikut adalah data perbandingan tugas pokok dan fungsi kerja 

kepolisian sebelum dan semasa COVID 19 ini. 

Tabel 1.1 

Data PerbandinganTugas 

Tahun Situasi Kegiatan Bentuk 

2019 Normal Pelaksanaan 

secaraumumpemeliharaanharkamtibmas 

masyarakatsesuaidenganUndang-

Undang No. 2 Tahun 2002 

tentangKepolisian Negara Republik 

Indonesia 

a. Memelihara keamanan dan 

ketertiban masyarakat 

b. Menegakkan hukum; dan 

c. Memberikan perlindungan, 

pengayoman, dan pelayanan 

kepada masyarakat. 

2020 Pandemi 

COVID 19 

Melaksanakan kegiatan tambahan yang 

merupakan penjabaran dari Pasal 14 

ayat(1) huruf IUndang-Undang No. 2 

Tahun 2002 tentangKepolisian Negara 

Republik Indonesia, dengan bentuk 

kegiatan menyesuaikan peraturan dan 

kebijakan yang diterbitkan oleh 

pemerintah pusat maupun pemerintah 

daerah 

a. Tugas Pokok POLRI pada 

Umumnya 

b. Pembatasan ruang gerak 

masyarakat (penyekatan arus 

laulintas, pengecekan surat izin 

perjalanan, dll) 

c. Membantu tenagakesehatan 

dalam pelaksanaantracing, 

tarcking dan testing orang yang 

dianggap suspectterpapar virus 

COVID 19 

d. Membantudalam sosialisasi 

kepatuhan protokol kesehatan, 

guna pemutusan rantai virus 

e. Penindakan terhadappelanggaran 

protkol kesehatan yang 

dilakukanmasyarakat 

f. Pembatasan kegiatan masyarakat 

yang dapat menimbulkan 

kerumunan masa 

g. Membantu pemerintah dalam 

menyiapkan lokasi-lokasi isolasi, 



 

 

Tahun Situasi Kegiatan Bentuk 

serta turut menyiapkan 

ketersedian BOR (bed 

occupancy rate) guna 

penanganan masyarakat dgn 

kondisi kritis 

h. Membantu pemerintah dalam 

mengimpelementasikan PP No 

21 Thn 2020 tentang PSBB 

dalam rangka percepatan 

penanganan Covid-19 

2021-

2022 

Recovery 

Pandemi & 

Antisipasi 

Gelombang 

Baru  

Melaksanakan kegiatan tambahan yang 

merupakan penjabaran dari Pasal 14 

ayat (1) huruf IUndang-Undang No. 2 

Tahun 2002 tentangKepolisian Negara 

Republik Indonesia, dengan bentuk 

kegiatan menyesuaikan peraturan dan 

kebijakan yang diterbitkan oleh 

pemerintah pusat maupun pemerintah 

daerah 

a. Tugas Pokok POLRI pada 

umumnya 

b. Membantu pemerintah dalam 

mengimpelementasikan 

INMENDAGRI No 15 Tahun 

2021 tentang Pemberlakuan 

Pembatasan Kegiatan 

Masyarakat Level 4, Level 3, 

dan Level 2 Corona Virus 

Disease 2019 

c. Membantu percepatan program 

pelaksanaan vaksinasi oleh 

Kementrian Kesehatan dalam 

percepatan pembentukan Herd 

Immunity 

Sumber: Kepolisian RI (2022) 

Tabel 

1.1Memperlihatkanbahwaterjadinyapeningkatantugaskerjadaritugaspokokawal. Hal 

initentumemberikanefekterhadapkinerjapersonelkepolisian, 

apalagitidakadanyasatusatuanatau divisi khususyang dibentukdarikepolisian yang 

ditunjuk oleh presidendalammembantusituasikedaruratanini, dimanaseluruh divisi 

dan satuandiwajibkanuntukterlibatdalampenangan COVID 19 di tengahmasyarakat. 

Di POLRES Solok Kota, 

setiappersonildiwajibkanuntukseminimalnyadapatmengajaksepuluh orang 

untukdivaksinasidalamsatuhari, 

dimanaperintahtersebutdiberlakukansamauntuksemuagolonganataupangkattermasuka



 

 

nggota yang tugasnyaadministratif,kecuali yang memilikijabatansepertikepalasatuan 

dan kepalabagiantidakdiberlakukansama. Namun, 

meskipunjabatantersebuttidakditargetkansamahalnyadengananggota yang lain, 

tetapimerekadimintauntukbertanggungjawabatascapaiananggotadalamruanglingkuppe

ngawasanmereka. 

Tambahantugaskerjainitelahmempengaruhikinerjapersonelkepolisian, 

dimanafokusmerekamenjaditerbagi-bagi, 

ditambahlagidenganperilakumasyarakatSumatera Barat yang 

masihsulituntukberpartisipasidalamvaksinasi COVID 19.Fenomenaini juga 

menyebabkanpeningkatanstresbagipersonelkepolisian,karenakurangnyawaktuistirahat

akibatbebankerja dan tuntutanpekerjaan yang tinggi. 

Disisilain,upayadalammemotivasipersonel juga belumadakejelasan, 

halituterkaitmanfaat yang 

diterimaakibatdaritambahankerjasepertikompensasitambahanterhadapmasing-

masingindividuatau bonus-bonus daripencapaian target kerja. Seringkalitambahan-

tambahan yang sifatnyaoperasionaldalampekerjaankepolisiansaatini yang 

berkaitandengan COVID 19 ditanggung oleh uangpribadipersonel, 

halinimenjelaskanbahwaadanyaketidakseimbangantugastambahanyang 

diberikandenganmanfaat yang diterima.Selainitu, tugastambahanini juga terasaasing, 

dimanatugasoperasionalinilebihdiarahkan pada keselamatanakankesehatanpublik 

yang sejatinyabukantugaspokokdarikepolisian yang lebihmengutamakan pada 

operasikeselamatanakankriminalitas dan kejahatan.Berikutdiperlihatkan data 



 

 

kinerjasebelum, selama, dan setelah COVID 19 masukke 

Indonesiaberdasarkanjunlahlaporanpolisi. 

Tabel1.2 

Data KinerjaPersonil 

LAPORAN POLISI 
TAHUN 

ITEM 
2018 2019 2020 2021 2022 

Jumlah 524 492 310 277 n/a Kasus 

Tunggakan 172 148 106 96 n/a Kasus 

Penyelesaian 352 344 204 181 n/a Kasus 

Diversi - - - 2 n/a Kasus 

SP3 17 18 8 10 n/a Kasus 

Persentasepenyelesaian 67,20% 69,90% 65,80% 65,30% n/a Kasus 

Sumber: POLRES Solok Kota, 2022 

Tabel 1.2 diatasmenjelaskanbahwaterjadinyapenurunanjumlahkasus yang 

ditangani oleh POLRES Solok Kota sejakhadirnya COVID 19 di Indonesia, 

terlihatbahwasetidaknyaterdapat 182 penguranganjumlahkasusantara 2019 (sebelum 

COVID 19) dan (2020 dalamsituasi COVID 19), 

sementarajumlahpersentasepenyelesaian juga menurunsebesar 4,10%dariawalnya 

69,90% menjadi 65,80%, data 

inisangatjelasmenerangkanbahwatelahterjadinyapenurunankinerjaanggotadalamkonte

ks TUPOKSI kepolisianakibattugastambahan yang diamanatkan, dimanatugas-

tugasbanyakdialihkan pada 

perbantuankesehatanmasyarakatdalammengatasisituasikedaruratanCOVID 19. 

Sementaraitu, pada tahun 2021, jumlahkasus yang ditangani oleh POLRES Solok 

Kota semakinberkurang, dimanahanyaterdapat 277 kasus yang 

masukdenganpersentasepenyelesaian 65,30%, pesentasepenyelesaianiniberkurang 



 

 

0,5% daritahun 2021 sertaberkurangsekitar 4,60% darikondisi normal yaitutahun 

2019 dan 2018. Hal inidiketahuiselaintugastambahanterkaitperlindungan dan 

pengawalan pada pembatasanmobilitas social yang diamanatkan, terdapat program 

percepatanvaksinasimasyarakat yang harusditunaikan oleh kepolisian.  

Pada pemulihankinerjakepolisianini, 

kepemimpinantelahditemukanmemainkanperanpentingterhadapsituasikedaruratan, 

dimanaketepatan dan akurasikeputusanmerekaakanmengarahkanorganisasi pada 

pencapaiankinerja yang optimal (Reiche et al., 2020). 

Beberapapenelitianmenemukanfaktor-faktor yang berkontribusi dan 

relevandengankinerjakepolisian, antara lain gayakepemimpinanautocratic, 

kualitashubunganpimpinan dan bawahan, bebankerja, streskerja, dan 

motivasikerjamereka(Alfian & Mujisi, 2020; Caillier, 2020; Christian et al., 2020; 

Wu et al., 2021). 

Kepemimpinanmerupakankekuatanpentingdalampergerakansuatuorganisasi(Bass & 

Avolio, 2004), implementasiperilakukepemimpinan yang 

tepatakanmengarahkanorganisasi pada tingkatpencapaian yang tinggi(Burns, 2005). 

Kepemimpinanautocratic merupakan salah satudaribeberapagayakepemimpinan, 

kepemimpinaninibiasanyaditerapkan pada lingkunganmiliter, birokrasi, dan semi 

militer, karenatipekepemimpinaninilebihtegas, disiplin, dan 

bertanggungjawabpenuhataskeputusan-keputusannya(Van Vugt et al., 2004). 

Kepemimpinanini juga tipekepemimpinan yang 

memegangpenuhpengambilankeputusan, 



 

 

dimanamerekasedikitsekalimelibatkanbawahandalamkeputusanstrategisataupun yang 

skalanyakecil(Caillier, 2020).  

Namun, konsepkepemimpinanautocraticbukanlahkonsepperbudakan, 

hanyasajamerekapiawaidibidangnya dan dapatdiandalkan. Kepemimpinanautocratic 

juga memberikanreward ataspencapaiananggotanya, rewardtersebutdapatberupauang, 

promosijabatan, ataujenjangkarir yang cemerlang. PenelitianWarsono et al 

(2019)menemukanbahwapemimpindengangayaotokratiksecarasignifikanmempengaru

hipeningkatanmotivasikerja dan kinerjaanggotakepolisian. Artinya, ketegasan dan 

kepiawaianpemimpinmemberi rasa kagum para anggota, dan 

initerbuktimeningkatkanmotivasikerja dan mendorongkinerjamereka(Warsono et al., 

2019).Kepemimpinanautocratisbiasanyaditerapkandalamkondisidarurat, 

dimanakecepatanpencapaiantujuaanadalahmutlak, kepemimpinanini juga 

merupakantipekepemimpinan yang dapatdiandalkanpengetahuan dan 

keputusannya(Dyer, 1985; Fries et al., 2021), 

sehinggasangattepatditerapkandalamsituasikedaruratanakankeselamatanakibat 

COVID 19 ini. 

Studi yang dilakukan oleh Abdollahi 

(2002)mengungkapkanbahwaprofesipolisimerupakanprofesidengantingkatstress yang 

sangattinggi. Di Indonesia, KepolisianRepublik Indonesia 

bertanggungjawabataspelayananmasyarakat, manajemenketertiban, penegakanhukum, 

mengurangikejahatan, dan 

menjagakeamananpublicsecarakeseluruhan(http://kapolri.go.id, 

2021).PendapatGriffiths dan Royse (2017)menyatakanbebankerja yang 



 

 

berlebihanakanmemicupeningkatanstreskerjaseseorang.Peningkatanstreskerjadapatber

dampakburuk pada mental anggotakepolisian, dan ini juga berpotensimenggangu 

proses 

pengambilankeputusansertamerusakhubunganmerekadenganmasyarakat(Shane, 

2010).  

Penelitian yang dilakukanBaek et al 

(2021)menemukanbahwasecarasignifikanstreskerjapersonilmempengaruhikinerjamer

eka, dan haliniterkaitpersonilpelayanan dan caramerekamenghadapimasyarakat, 

dimanahaltersebutdapatdicerminkan oleh keramahtamahanpersonil dan 

salingmenghargai. 

Dalamkonteksorganisasikepolisiandiperlukanstudilebihlanjutuntukmengkajiketerkaita

nstreskerja dan pelayanankepadamasyarakat, terutamakondisipandemic yang 

memberikantekanan,tidakhanyadariperspektifpekerjaantetapi juga lingkungankerja 

yang dapatmemicugangguanterhadappekerjaan. Oleh 

karenaitu,pentinguntukmeninjaustreskerjapolisiselamapandemic COVID 19 ini. 

PenelitianJunça Silva dan Lopes 

(2021)menemukanbahwastreskerjakepolisiansecarasignifikanmempengaruhikinerjam

ereka. 

Hasilinidapatmenyimpulkanbahwaanggotapolisimenjaditidakfokusdalampekerjaanme

reka yang seharusnya, akibatdaritugastambahansaatsekarang(Junça Silva & Lopes, 

2021).Tingkat stres yang tinggi juga 

ditemukanmenurunkanmotivasikerjakepolisian(Arujunan et al., 2021). 



 

 

Motivasikerjadiartikansebagaisuatudorongan yang 

dalamdiriseseorangataupundarilingkunganeksternal, 

baikitudorongandarirekankerjaataupimpinanyang 

menjadikanmerekalebihbersemangatdalammencapaitujuan-

tujuanorganisasiataupuntujuanpribadimereka(Robbin,2013). Para 

ahlimenemukanbeberapafaktor yang menjadipemicu naik 

turunnyamotivasikerjaseseorang, yaituhal yang 

berkaitandengangayakepemimpinan(Hamulian et al., 2018), lingkungankerja, 

budayakerja, hinggapengalamanstreskerja(Astuti et al., 2020). Khususnya pada 

anggotakepolisian, penelitianCaillier 

(2020)menemukanbahwamotivasikerjaanggotasangatkuatdipengaruhi oleh 

gayakepemimpinanautocratic. 

SedangkanpenelitianSadhna et al 

(2020)menemukanbahwastreskerjasecarasignifikanmempengaruhimotivasikerjaanggo

ta, maksdunya, 

tinggirendahnyastresberbandingterbalikdengantinggirendahnyamotivasikerjaanggota(

Sadhna et al., 2020). Sementaraitu, 

motivasitersebutmenajdikekuatanpendoronguntukdapatmemberikankinerjasesuaiataut

idaksesuaidenganekspektasiorganisasi(Aflah et al., 2021). PeneltianÇetin dan Aşkun 

(2018)telahmenjadikanmotivasisebagaivariabelmediasidalamhubungannyaterhadapki

nerja, dan 

merekamenemukanbahwakontribusipositifmotivasikerjasecarasignifikanmeningkatka

nkinerja.Studi yang dilakukan oleh Arujunan et al 



 

 

(2021)menemukankontribusimotivasikerja yang disebabkan oleh tingkatstres yang 

rendahtelahberdampaksecarasignifikan pada kinerjakepolisian.  

Fenomena yang terjadi pada anggotakepolisian yang telahdijelaskan, 

mendorongpenelitianinimembahasmengenai“PengaruhKepemimpinanOtokratik 

dan StresKerjaterhadapKinerjadimasaPandemi Covid-19 

denganMotivasiKerjasebagaiVariabelMediasi: Studi pada 

PersonelKepolisianSolok Kota.  

1.2. RumusanMasalah 

Uraianfenomena pada 

bagiansebelumnyamemunculkanbeberapapertanyaanpenelitian yang 

secaraspesifikmembahasmengenaimasalah yang terjadisaatini pada kepolisian, 

denganrinciansebagaiberikut. 

1. Bagaimanapengaruhgayakepemimpinanotokratikterhadapkinerjapersonelkepol

isian pada POLRES Solok Kota? 

2. Bagaimanapengaruhstreskerjaterhadapkinerjapersonelkepolisian pada 

POLRES Solok Kota? 

3. Bagaimanapengaruhgayakepemimpinanotokratikterhadapmotivasikerjaperson

elkepolisian pada POLRES Solok Kota? 

4. Bagaimanapengaruhstreskerjaterhadapmotivasikerjapersonelkepolisian pada 

POLRES Solok Kota? 

5. Bagaimanapengaruhmotivasikerjaterhadapkinerjapersonelkepolisian pada 

POLRES Solok Kota? 



 

 

6. Bagaimanapengaruhmotivasikerjadalammemediasihubunganantaragayakepem

impinanotokratik dan kinerjapersonelkepolisian pada POLRES Solok Kota? 

7. Bagaimanapengaruhmotivasikerjadalammemediasihubunganantarastreskerja 

dan kinerja pada POLRES Solok Kota? 

1.3. TujuanPenelitian 

Beberapatujuanpenelitiandiuraikansecararincigunamendapatkanjawaban-

jawabanterkaitrumusanmasalahpenelitian, sebagaiberikut: 

1. Untukmengujipengaruhgayakepemimpinanotokratikterhadapkinerjapersonelk

epolisian pada POLRES Solok Kota. 

2. Untukmengujipengaruhstreskerjaterhadapkinerjapersonelkepolisian pada 

POLRES Solok Kota. 

3. Untukmengujipengaruhgayakepemimpinanotokratikterhadapmotivasikerjaper

sonelkepolisian pada POLRES Solok Kota. 

4. Untukmengujipengaruhstreskerjaterhadapmotivasikerjapersonelkepolisian 

pada POLRES Solok Kota. 

5. Untukmengujipengaruhmotivasikerjaterhadapkinerjapersonelkepolisian pada 

POLRES Solok Kota. 

6. Untukmengujipengaruhmotivasikerjadalammemediasihubunganantaragayake

pemimpinanotokratik dan kinerjapersonelkepolisian pada POLRES Solok 

Kota. 

7. Untukmengujipengaruhmotivasikerjadalammemediasihubunganantarastreske

rja dan kinerja pada POLRES Solok Kota. 

1.4. ManfaatPenelitian 



 

 

Manfaatpenelitianmerupakansuatudampak yang di 

kontribusikandarisuksesnyasebuahpenelitianterhadapperbaikansaatini dan 

perkembangandimasadepan.Manfaat penelitian yang dilakukan di POLRES Solok 

Kota inidiantaranyaadalah: 

a. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini nantinyaakanmemberikan manfaat 

terhadappembaharuanilmupengetahuanterkaitkinerjakepolisian, setidaknya 

dapat menjadireferensiuntukpenelitianselanjutnya, sertakontribusifikirandalam 

dunia akademisi. 

b. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini nantinyaakan memberikan manfaat bagikepolisian dan 

semua pihak terkait, diantaranya: 

1. Sebagai salah 

satumasukanuntukpengambilkebijakanterkaitimprovisasikinerjakepolis

ian 

2. Mengetahuitingkatstres yang dirasakan oleh anggotakepolisian 

POLRES Solok KotaditengahPandemi COVID 19. 

3. Mengetahuiseberapaakuratimplementasikepemimpinanautocraticdala

mmeningkatkanmotivasikerjaanggotakepolisian 

4. Sebagailangkahevaluasibagipimpinanuntukdapatmenerapkanpendekata

n yang meningkatkanmotivasikerjaanggotakepolisian 

1.5. RuangLingkupPenelitian 



 

 

Penelitianini akan membatasi cakupanpenelitian agar maksud dan tujuan 

dicapaidenganakurat dan sesuai target. Sehubungandenganitu, 

Penelitianinidifokuskan padaPengaruhKepemimpinanOtokratik (X1) dan 

StresKerja(X2) terhadapKinerja (Y)dimasaPandemi Covid-19 

denganMotivasiKerja(M) sebagaiVariabelMediasi.Studiinidilakukan pada 

PersonelKepolisianSolok Kota 

1.6. SistematikaPenulisan 

Pembahasan dan penyusunan penulisan daripenelitianiniterdiri dari sub-bab yang 

saling berkaitan, denganrincian: 

BAB I PENDAHULUAN 

Memberikanpenjelasanmengenai latar belakang yang mencakupfakta-fakta 

yang, dan bukti-buktipendukung yang bersumberdariobjekpenelitian, perumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika 

penulisanpenelitian. 

BAB IITINJAUAN LITERATUR 

Merupakan bab yang berisikan konsep dan teoriyang relevan dengan penelitian. 

Teori dan konsepyang dimaksudmeliputi kepemimpinanautocratic, police 

performance, wok stress, dan work motivation. Sementaraitu, pada babini juga 

akanmembahasmengenaikerangkakonseptual dan pengembanganhipoteisispenelitian, 

sertauraiansepuluhrujukanutama yang dikemasdalambentuktabel.  

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ini menjelaskan metode penlitian yang 

digunakan,halituterkaitobjekpenelitian, populasi, dan ukuransampel, penentuan 



 

 

sampel, sumber dan teknik pengumpulan datasertaalatanalisis yang 

digunakanuntukpengukuran data penelitian. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisikan mengenai hasil penelitian yang didalamnya mencakup 

identitaspartisipanpenelitian, analisis deskriptif, data hasil penelitian, dan 

pengujianStructure equation modelserta hipotesis penelitian. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini merupakan bab penutup yang berisikan kesimpulan, 

implikasipenelitian, saran yang berguna bagiKepolisianRepublik Indonesia 

khususnya pada POLRES Solok Kota, serta keterbatasan yang terdapat dalam proses 

penelitian ini. 

  



 

 

 


